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ABSTRAK

1kan nila biru (Oreochromis aureus) merupakan salah satu spesies ikan nila yang banyak dibudidayakan di dunia. Karakter
unggul ikan nila biru adalah toleransi terhadap suhu dingin dan salinitas yang tinggi. Keunggulan tersebut menyebabkan
ikan nila biru banyak dibudidayakan pada dataran tinggi hingga di daerah pesisir dan laut. Karakter reproduksi ikan nila
ini tidak jauh berbeda dengan ikan nila hitam atau nife tilapia (Oreochromis niloticus). Ikan nila biru dapat bereproduksi
dengan baik pada salinitas 10-15 ppt sehingga dapat dilakukan pembenihan di daerah pesisir dengan salinitas rendah.
Kematangan reproduksi dicapai pada umur 5-7 bulan dengan bobot badan sekitar 200 g. Kromosom ikan nila biru
bergenotipe ZZ/ZW sehingga sering digunakan untuk hibridisasi dengan ikan nila hitam yang bergenotipe XX/XY
dalam rangka pembentukan populasi dominan jantan. Hibridisasi dengan ikan nila hitam dilaporkan banyak menghasilkan
populasi dominan jantan hingga di atas 90%. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa ikan nila dominan jantan dapat
tumbuh cepat dan toleran terhadap berbagai kondisi lingkungan. Berbagai keunggulan ikan nila biru tersebut berpotensi
untuk dikembangkan menjadi komoditas prospektif di Indonesia.

KATA KUNCE:  nila biru, keunggulan, pemanfaatan, budidaya

ABSTRACT: The chance of blue tilapia utilization (Oreochromis aureus) as fishery prospective commodities in

Indonesia. By: Priadi Setyawan

Blue tilapia (Oreochromis aureus) was one of the tilapia spesies that has wide distributed around the world. Blue tilapia
are more tolerant to cold temperature and salinity than nile tilapia (Oreochromis niloticus). This specific traits leads to
wide distribution from plateau around the mountain to coastal and marine area. Reproduction traits are similar to nile
tilapia, reproduce in 10-15 ppt, can reproduces well in coastal area with low level salinity. Mature tilapia achieve in 5-7
months with 200 g of the average body weight. Blue tilapia chromosome is ZZ/ZW, hybrid with nile tilapia with XX/XY
chromosome resulting dominan male population. Hibridization with female nile tilapia has been reported can produce
male dominan population > 90% with good growth rate and tolerant to various environment conditions. Blue tilapia could

be prospective commodity in Indonesia.
KEYWORDS:

PENDAHULUAN

lkan nila merupakan salah satu jenis ikan konsumsi
air tawar yang sangat penting di dunia, nomor dua
setelah kelompok karper (El-Zaeem, 2011). lkan nila
terdiri atas banyak spesies yang dikelompokkan dalam
kelompok tilapia. Budidaya ikan nila berkembang pesat
dengan berbagai sistem budidaya baik yang intensif
maupun ekstensif. Lahan budidaya tidak hanya terbatas
pada kolam air tawar tetapi juga pada kolam air deras,
sungai hingga perairan tambak dan laut.

Perkembangan budidaya ikan nila, serta distribusinya
berdampak signifikan pada peningkatan produksi ikan

blue tilapia, superiority, utilization, aquaculture

nila dunia. Produksi ikan nila terus mengalami peningkatan
sejak tahun 1990-an seperti terlihat pada Gambar 1.
Perkembangan pesat terjadi sejak tahun 2000-an seiring
dengan berkembangnya teknologi budidaya. Budidaya
sistem intensif baik di kolam air deras maupun di karamba
jaring apung (KJA) di perairan tawar dan laut menyumbang
peningkatan produksi yang signifikan. Total produksi ikan
nila dunia pada tahun 2012 mencapai 3,59 juta ton
(Tveteras, 2012).

Produksi ikan nila dunia didominasi oleh Asia yang
mencapai 72% dengan penyumbang terbesar adalah
Negara Cina, disusul Afrika sebesar 19%, dan Amerika 9%
(FAQ, 2012). Cina mendominasi produksi ikan nila dunia
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Gambar 1.
Tveteras, 2012)

Figure 1.

hingga lebih dari 50%, disusul Mesir, Indonesia, Thailand,
dan Filipina (Tveteras, 2012).

Produksi ikan nila tersebut terdiri atas beberapa
spesies ikan nila. Saat ini terdapat lebih dari 70 spesies
ikan nila di dunia yang kebanyakan berasal dari Afrika,
meskipun yang dibudidayakan secara luas di dunia hanya
sembilan spesies. Dari jumlah tersebut, produksi ikan nila
di dunia terkonsentrasi pada nila tilapia (Oreochromis
niloticus) atau yang umum disebut ikan nila, ikan mujair
(Oreochromis mossambicus), dan ikan nila biru (oreochromis
aureus). Ikan nila hitam mendominasi total produksi dari
tiga spesies tersebut atau mencapai lebih dari 83% total
produksi (FAQ, 2012).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini bersifat pengkajian baik secara desk study
maupun teknis pengkajian di lapangan, hal ini
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Perkembangan produksi ikan nila dunia (FAQ, 2002 & Fitzsimmons, 2010; dalam

World tilapia production (FAO, 2002 & Fitzsimmons, 2010; in Tveteras, 2012)

dimaksudkan sebagai upaya untuk memantapkan upaya
pengembangannya di Indonesia.

Ikan nila biru (Gambar 2) dapat berkembang dengan
pesat di berbagai lingkungan perairan. Perkembangan
pesatikan nila tidak terlepas dari berbagai keunggulannya
dibandingkan ikan air tawar lainnya. Keunggulan ikan
nila yaitu mempunyai laju pertumbuhan cepat, dapat
beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan perairan,
mempunyai kemampuan untuk hidup dan berkembang
biak pada kondisi lingkungan dan ketersediaan pakan
yang sedikit, serta mempunyai toleransi yang baik
terhadap berbagai jenis penyakit (El-Sayed, 2006). lkan
nila termasuk jenis ikan air tawar yang paling banyak
dibudidayakan di dunia karena kemudahannya dalam
budidaya (Popma & Masser, 1999). Ikan nila telah
menyebar di lebih dari 100 negara di dunia (El-Sayed,
2006). Budidaya ikan nila yang cepat dan distribusinya

A

Gambar 2. Ikan nila biru F-2 hasil seleksi famili di Balai Penelitian Pemuliaan Ikan, Sukamandi

Figure 2.
Breeding (RIFB), Sukamandi

98

Blue tilapia -2, resulted from family selection programme in Research Institute for Fish



yang luas mengakibatkan ikan nila juga sering disebut
sebagai ayam akuatik.

Pada umumnya ikan nila biru banyak ditemukan di air
tawar, tetapi saat ini sering ditemukan di perairan tambak
dan bahkan di perairan laut (Molnar & Jennifer, 2008).
Toleransi salinitas yang lebih tinggi dibandingkan ikan
nila mengakibatkan penyebaran dan budidayanya meluas
ke perairan payau dan laut.

HASIL DAN BAHASAN

Toleransi Suhu Dingin

Ikan nila biru meskipun produksinya di bawah ikan
nila hitam tetapi kegiatan budidayanya terus meningkat.
Budidayanya berkembang di dataran tinggi hingga
rendah di daerah pesisir pantai dan laut. Hal ini karena
ikan nila biru mempunyai beberapa keunggulan
dibandingkan ikan nila hitam. Ikan ini mempunyai
toleransi yang lebih tinggi terhadap suhu dingin
dibandingkan ikan nila hitam (Popma & Masser, 1999),
lebih toleran suhu dingin dibandingkan dengan nila dan
ikan lain dari kelompok ciclids (Shafland & Pestrak,
1982).

Keunggulan ini menjadikan ikan nila biru cocok
dibudidayakan pada dataran tinggi dengan suhu perairan
yang rendah, serta cocok dibudidayakan di daerah
subtropis. Ikan ini dilaporkan mempunyai survival rate atau
sintasan yang baik pada saat musim dingin dengan suhu
terendah mencapai 8°C (Kamel et al., 2008). Toleransi pada
suhu rendah pada ikan ini bervariasi bergantung
lingkungan dan kondisi geografisnya. Hasil penelitian
pada lingkungan terkontrol menunjukkan nilai lethal suhu
yang rendah mencapai 6,2°C (Shafland & Pestrak, 1982)
dan 13°C (Lee et al., 1980).

Suhu terendah yang dapat ditoleransi oleh ikan nila
pada budidaya di alam relatif sulit diukur, pada umumnya
suhu optimal untuk tumbuh dengan baik pada kisaran
25°C-28°C, aktivitas makan mulai terganggu pada suhu
di bawah 20°C (Wohlfarth et al., 1983). Secara umum
toleransi suhu pada ikan nila dipengaruhi oleh lingkungan
dan genetik ikan.

Adanya variasi pada toleransi suhu dalam spesies
yang sama lebih dipengaruhi oleh lingkungan
geografisnya (Cnaani et al., 2000). Hasil penelitian oleh
Kamel et al. (2008) menunjukkan hasil pembesaran dalam
kolam permanen dengan kedalaman air 70 cm
mempunyai sintasan hingga 80,9 = 1,52%; sementara
pada kedalaman air 40 cm mengalami penurunan
sintasan hingga 10,3 *+ 0,52%. Lingkungan pemeliharaan
dalam hal ini dipengaruhi oleh kedalaman air sangat
berperan penting dalam menjaga fluktuasi harian agar
tidak terlalu tinggi sehingga sintasan ikan dapat
dipertahankan. Toleransi terhadap suhu dingin pada ikan
kecil lebih rendah dibandingkan pada ikan yang lebih
besar (Mc Bay, 1961). Larva ikan nila biru mengalami
penundaan proses diferensiasi seksual pada suhu rendah
pada kisaran 21°C (Desprez & Melard, 1998).
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Toleransi Salinitas

Ikan nila biru mempunyai toleransi salinitas yang lebih
tinggi dibandingkan ikan nila hitam (Rosales, 2006). Ikan
ini dapat tumbuh dengan baik pada salinitas 20 ppt
(Popma & Masser, 1999), dapat hidup hingga salinitas di
atas 35 ppt (Nugon, 2003), bereproduksi pada salinitas
10-15 ppt, dan mati pada salinitas 53 ppt (Popma & Masser,
1999). Ikan mujair (0. mossambicus), nila biru, dan Tilapia
zillii termasuk dalam kelompok ikan nila yang paling
toleran terhadap salinitas tinggi (El-Sayed, 2006).

Ikan nila biru dapat tumbuh dengan baik pada salinitas
36-44 ppt dan bereproduksi pada salinitas 19 ppt, bahkan
melalui proses aklimatisasi secara bertahap dapat hidup
pada salinitas hingga 54 ppt (Balarin & Haller, 1982 dalam
El-Sayed, 2006). Berdasarkan hasil penelitian dalam
rangka pembentukan ikan tumbuh cepat dan toleran
salinitas tinggi melalui tandem selection diketahui ikan nila
biru dapat bertahan pada salinitas 57 ppt. Kegiatan
tersebut dilakukan di tambak pantai Utara Jawa di
Kabupaten Indramayu pada tahun 2012, Akibat kondisi
ekstrem pada bulan Agustus-September, ikan nila biru
dalam program seleksi famili tersebut terpapar salinitas
hingga 57 ppt selama dua bulan dengan nilai sintasan
pada kisaran 60%. Pada salinitas ekstrem tersebut ikan
masih dapat hidup meskipun pertumbuhannya terhambat.

Toleransi salinitas yang tinggi pada ikan nila biru
banyak dimanfaatkan untuk pembentukan ikan nila
unggul yang dibudidayakan di perairan laut sehingga
sering disebut sebagai marine tilapia seperti yang dilakukan
di Israel dan Cina (El-Sayed, 2006). Budidaya ikan nila
biru pada media bersalinitas tinggi juga dilaporkan
dilakukan di Teluk Tampa, Florida pada tahun 1990-an
dengan kisaran salinitas 32-35 ppt (Courtenay et al., 1984).

Reproduksi

Reproduksi ikan nila biru tidak berbeda dengan ikan
nila hitam. Reproduksi terjadi sepanjang tahun dengan
puncak aktivitas pemijahan terjadi bulan Januari hingga
Mei (Messina et al., 2010). Ikan ini termasuk kelompok
mouth breeder (Spataru & Zorn, 1978), setelah memijah di
sarang yang dibangun oleh ikan nila jantan di dasar
perairan maka ikan betina akan mengumpulkan telur di
dalam mulutnya dan akan berenang di dekat permukaan
hingga telur menetas (Buntz & Mannoch, 1968).

Kematangan reproduksi dicapai pada umur 5-6 bulan
dengan bobot badan sekitar 200 g (Popma & Masser,
1999), 6-7 bulan dari sejak menetas dan mencapai ukuran
konsumsi pada umur ini (El-Zaeem, 2011). Rerata ukuran
panjang standar ikan nila biru pada saat pertama kali
matang gonad di bendungan Aquamilpa, Meksiko adalah
23 cm (Messina et al., 2010). Fekunditasnya dilaporkan
pada kisaran 350-1.600 telur pada ikan nila dewasa (Buntz
& Mannoch, 1968). Fekunditas akan meningkat seiring .
dengan perkembangan gonad. Pada umur tertentu
fekunditas mulai menurun, pertambahan bobot badan
tidak diiringi dengan pertambahan fekunditas sehingga
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penggantian induk diperlukan agar tidak boros dalam
penggunaan pakan. Jejaring ikan nila nasional
menganjurkan untuk mengganti induk secara periodik
apabila sudah mencapai umur dua tahun.

Peluang Hibridisasi

Hibridisasi merupakan proses perkawinan silang in-
ter-spesies maupun intra-spesies dalam rangka
mengombinasikan karakter unggul tertentu dari kedua
induknya agar diperoleh benih heterosis atau hybrid vigour
(Gjedrem & Baranski, 2009). Pertumbuhan menjadi
karakter utama dalam kebanyakan proses hibridisasi di
samping toleransi suhu dingin dan salinitas (Tave, 1999).
Hibridisasi interspesifik atau perkawinan silang yang
dilakukan dengan spesies yang berbeda banyak dilakukan
untuk meningkatkan karakter tertentu terutama
peningkatan laju pertumbuhan.

Pada ikan nila, hibridisasi interspesifik yang banyak
dilakukan adalah dengan menyilangkan ikan nila biru
Jantan dengan ikan nila betina (Dunham, 2004); Hulata et
al. (1993); Dezprez (2003); dan El-Zaeem (2012). Ikan nila
biru mempunyai genotipe yang berbeda dengan ikan nila
pada umumnya yang bergenotipe XX/XY. Genotipe ikan
nila biru adalah ZZ/WZ dengan ikan jantan yang bersifat
homogamet, sementara pada ikan nila lainnya yang
bersifat homogamet adalah populasi betina (Desprez et
al., 2003).

Hasil persilangan antara ikan nila biru jantan dengan
ikan nila hitam betina dilaporkan menghasilkan populasi
yang dominan jantan (Hulata, 2001); El-Sayed (2006); dan
El-Zaeem (2011). Kombinasi tersebut dapat menghasilkan
populasi dominan jantan hingga 96%-100% (Pruginin et

120% -
[ Potensi

100% 4 ™ Pemanfaatan

80%

al., 1975); 50%-100% (Wohlfart, 1994); dan 100%
(Marengoniet al., 1998).

Hibridisasi ikan nila biru jantan dengan ikan nila
hitam betina juga dapat menghasilkan keturunan
yang mempunyai toleransi suhu dingin lebih tinggi
dibandingkan ikan nila hitam (El-Zaeem, 2011) dan
(Wohlfarth, 1994), mempunyai toleransi salinitas dan
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan ikan
nila hitam (Hulata, 2001; dan Penman & Mc Andrew,
2000), meningkatkan laju pertumbuhan dan efisiensi
pakan dibandingkan kedua induknya (El-Zaeem,
2011).

Hibridisasi antara ikan nila biru jantan dan ikan
nila hitam betina juga dilaporkan dapat
meningkatkan ketahanan penyakit terhadap bakteri
Aeromonas sobria (Cai et al., 2004). Ikan nila biru
mempunyai toleransi lebih rendah dibandingkan
ikan nila hitam, namun hibridisasi keduanya
menghasilkan populasi heterosis pada respons
ketahanan terhadap A. sobria.

Potensi Pemanfaatan di Indonesia

Ikan nila termasuk dalam kelompok 10
komoditas penting prioritas budidaya. Produksi ikan
nila nasional saat ini mencapai lebih dari 850.000
ton (Statistik Kelautan dan Perikanan, 2013). Angka
tersebut masih dapat ditingkatkan dengan
menerapkan dua strategi utama yaitu pembentukan
bibit unggul, serta optimalisasi lahan budidaya. Ikan
nila biru dapat dimanfaatkan sebagai material dasar
pembentukan strain unggul untuk dataran tinggi
dengan suhu perairan yang rendah atau kawasan

Tambak Kolam

60% -
40% ~
20%
0% -

Peralran umum Mina padi Laut

Gambar 3. Potensi dan pemanfaatan lahan budidaya di Indonesia (Statistik
Kelautan dan Perikanan, 2013)

Figure 3.
Statistic, 2013)
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Gambar 4. Pembesaran ikan nila di laut Brebes (kiri) dan Pulau Seribu (kanan)

Figure 4.

pertambakan dan laut dengan salinitas perairan yang
tinggi.

Progam pembentukan ikan nila biru unggul dapat
dilakukan melalui seleksi berdasarkan karakter toleransi
suhu ataupun salinitas bersamaan dengan seleksi
berdasarkan pertumbuhan atau tandem selection. Ikan nila
biru toleran salinitas tinggi yang dapat dibudidayakan di
tambak atau laut akan dapat meningkatkan produksi ikan
nila nasional secara signifikan mengingat total produksi
ikan nila saat ini masih didominasi oleh hasil budidaya
dari perairan tawar, sedangkan perairan umum dan laut
belum banyak dimanfaatkan seperti terlihat pada Gambar
3. Pemanfaatan ikan nila biru sangat terbuka untuk lahan
marginal di kawasan tambak, serta laut dengan
menggunakan karamba jaring apung. Budidaya di air laut
juga dimungkinkan dengan adanya toleransi salinitas yang
tinggi.

Pemanfaatan ikan nila biru kemungkinan dapat
mengatasi permasalahan budidaya ikan nila di laut saat
ini yaitu rendahnya sintasan seperti yang diujicobakan
pada ikan nila Srikandi di Pulau Seribu dan Brebes. ikan
nila Srikandi hasil hibridisasi inter-spesies antara ikan nila
biru jantan dan ikan nila hitam betina dapat tumbuh
dengan baik pada salinitas maksimal 30 ppt. Pembesaran
ikan nila Srikandi di Kepulauan Seribu dan di Brebes
seperti terlihat pada Gambar 4. juga menunjukkan laju
pertumbuhan yang cepat, ukuran konsumsi 250 g dapat
dicapai dalam waktu tiga bulan dan ukuran 500 g dapat
dicapai dalam waktu enam bulan. Namun demikian
sintasan selama pembesaran di kedua lokasi tersebut
relatif rendah berkisar antara 48%-63%. Adanya material
genetik dari induknya yaitu ikan nila hitam yang
mempunyai toleransi salinitas lebih rendah diduga
menjadi faktor pembatas untuk budidaya ikan nila pada
salinitas laut antara 34-36 ppt, sehingga ikan nila Srikandi
direkomendasikan hanya untuk budidaya di perairan
tambak dengan salinitas perairan di bawah 30 ppt. lkan
nila biru unggul hasil seleksi diharapkan dapat menjadi
kandidat untuk memenuhi kebutuhan budidaya ikan nila
di laut pada masa mendatang.

Tilapia growth-out in marine area, Brebes (left) and Seribu Island (right)

KESIMPULAN

Ikan nila biru (Oreochromis aureus) memiliki berbagai
keunggulan terutama toleransi tinggi terhadap kondisi
lingkungan. Teknis budidayanya relatif sama dengan ikan
nila hitam sehingga mudah dikembangkan. Peluang
pemanfaatannya masih sangat tinggi khususnya untuk
pembentukan ikan unggul melalui program selective breed-
ing dengan target spesifik pada karakter toleransi salinitas
dan suhu. lkan ini cocok untuk memenuhi kebutuhan
budidaya di dataran tinggi dengan suhu perairan yang
dingin atau budidaya di perairan tambak hingga laut
dengan salinitas perairan yang tinggi.
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